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Abstract. The development of digital technology has encouraged the government to utilize social media as an 

effective means of public communication. The Ministry of Agriculture is one institution that actively uses 

Instagram to convey information, build a positive image, and interact with the public. This study aims to determine 

the Public Relations strategy in managing the Instagram social media account @kementerianpertanian. This 

study uses the Public Relations strategy theory from Cutlip and Center, which consists of four stages: problem 

identification, planning and programming, communication and action, and evaluation. The research method used 

is a descriptive qualitative approach, with data collection techniques through in-depth interviews and 

documentation of the Ministry of Agriculture's Public Relations team. The results show that the Ministry of 

Agriculture's Public Relations has implemented a planned communication strategy, starting from planning 

informative and educational content, utilizing Instagram features such as reels, stories, and live to increase 

interaction, to routine evaluation based on engagement data (likes, shares, comments, and saves). This strategy 

also adapts to social media trends and audience needs. Public Relations actively responds to user questions and 

comments to maintain two-way communication. However, challenges such as negative comments, limited 

resources, and changes in the Instagram algorithm are obstacles that still need to be overcome. Overall, the 

implemented strategy has successfully supported the improvement of the image and transparency of public 

information within the Ministry of Agriculture. 

 

Keywords : Government Public Relations, Instagram, Media Sosial, Ministry of Agriculture, Strategi Public 

Relations. 

 

Abstrak. Perkembangan teknologi digital mendorong instansi pemerintah untuk memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana komunikasi publik yang efektif. Kementerian Pertanian merupakan salah satu lembaga yang aktif 

menggunakan Instagram untuk menyampaikan informasi, membangun citra positif, serta menjalin interaksi 

dengan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Public Relations dalam pengelolaan media 

sosial Instagram @kementerianpertanian. Penelitian ini menggunakan teori strategi Public Relations dari Cutlip 

dan Center yang terdiri dari empat tahapan, yaitu identifikasi masalah, perencanaan dan pemrograman, 

komunikasi dan aksi, serta evaluasi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan dokumentasi terhadap tim Humas 

Kementerian Pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Humas Kementerian Pertanian telah menerapkan 

strategi komunikasi yang terencana, mulai dari perencanaan konten informatif dan edukatif, pemanfaatan fitur 

Instagram seperti reels, story, dan live untuk meningkatkan interaksi, hingga evaluasi rutin berdasarkan data 

engagement (like, share, comment, dan save). Strategi ini juga menyesuaikan dengan tren media sosial dan 

kebutuhan audiens. Humas secara aktif merespon pertanyaan dan komentar pengguna untuk menjaga komunikasi 

dua arah. Meskipun demikian, tantangan seperti komentar negatif, keterbatasan sumber daya, dan perubahan 

algoritma Instagram menjadi hambatan yang masih perlu diatasi. Secara keseluruhan, strategi yang diterapkan 

berhasil mendukung peningkatan citra dan transparansi informasi publik di lingkungan Kementerian Pertanian. 

 

Kata Kunci: Humas Pemerintah, Humas Strategi, Instagram, Kementrial Pertanian, Media Sosial. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi saat ini, Public Relations memegang peranan penting sebagai mediator 

komunikasi atau menyampaikan pesan terhadap khalayak. Di zaman modern saat ini, Public 

Relations harus dapat terus berkomunikasi agar dapat menerima informasi terbaru atau 
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informasi yang terupdate. munculnya internet dan teknologi menjadi awal dari revolusi digital. 

Perkembangan hubungan masyarakat tidak terlepas dari perkembangan teknologi komunikasi. 

Public Relations akan terus berkembang sesuai dan sejalan dengan perkembangan masyarakat.  

Pada era globalisasi saat ini, Public Relations semakin mengikuti perkembangan zaman 

dan juga internet yang merupakan sarana efektif bagi praktisi Public Relations untuk 

menjalankan aktivitasnya. Upaya Public Relations menemukan kembali standar dan metode 

untuk melindung, menglola dan melestarikan asset paling berharga yang meningkatkan citra, 

kepercayaan dan reputasi. Internet adalah salah satu inovasi dalam teknologi komunikasi yang 

tidak boleh dianggap remeh, internet juga membuat banyak orang bergantung kepadanya. Hal 

ini memudahkan siapa saja untuk berkomunikasi dan mendapatkan informasi tanpa Batasan 

ruang atau waktu, salah satunya adalah kegiataan Public Relations (Risma & Setiawan, 2022). 

Seiring dengan itu, perlu dibedakan antara public relations dengan government public relations 

(GPR). Public Relations berorientasi pada kepentingan bisnis dan citra Perusahaan, sementara 

Government Public Relations (GPR) berorinteasi pada pelayanan publik, penyebaran informasi 

kebijakan, dan pembentukan opini positif terhadap program – program pemerintah. Suprawoto 

(2016) menjelaskan bahwa Government Public Relations (GPR) merupakan fungsi manajemen 

komunikasi yang dilaksanakan oleh lembaga negara untuk menyampaikan informasi, 

menyalurkan aspirasi masyarakat, serta menjaga hubungan timbal balik yang sehat antara 

pemerintah dengan publik. Dengan demikian, GPR memiliki tanggung jawab yang lebih luas 

karena tidak hanya menyangkut citra organisasi, tetapi juga legitimasi dan kredibilitas 

penyelenggaraan pemerintahan. 

Di era digital, GPR menghadapi tantangan yang lebih kompleks. Media sosial telah menjadi 

kanal utama komunikasi publik yang tidak hanya memfasilitasi penyebaran informasi, tetapi 

juga memungkinkan interaksi dua arah antara pemerintah dan masyarakat. Fungsi 

disseminator, fasilitator, dan prescriber yang dimiliki Government Public Relations (GPR) kini 

semakin mengandalkan media sosial sebagai sarana monitoring isu publik, penyusunan 1 

strategi komunikasi, hingga counter-narrative terhadap isu negatif yang berpotensi merugikan 

citra pemerintah. Dengan demikian, strategi komunikasi Government Public Relations  (GPR) 

tidak hanya berorientasi pada penyampaian pesan, melainkan juga pada pembentukan 

kepercayaan publik (public trust) dan peningkatan partisipasi masyarakat (Indrayani et al., 

2020). Strategi komunikasi digital yang diterapkan oleh Kementerian Pertanian melalui media 

sosial Instagram bertujuan untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat, khususnya 

generasi muda. Upaya ini diwujudkan melalui penyajian konten visual yang menarik, 

pemanfaatan fitur interaktif, serta penyusunan narasi yang relevan dengan kebutuhan audiens. 
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Dengan demikian, strategi ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, 

tetapi juga sebagai media partisipasi publik dalam membangun citra positif institusi. 

Public Relations dalam suatu lembaga atau kelompok mengelola media sosial yang 

digunakan oleh lembaga dan organisasi tersebut. Dalam buku Ardianto (Ardianto & Nurbaya, 

2016), James E. Gurning mendefinisikan humas sebagai manajemen komunikasi antara 

organisasi dan orang – orangnya. Sebagai salah satu bidang komunikasi yang mensyaratkan 

kemampuan menjangkau public yang luas guna menciptakan reputasi yang positif bagi 

organisasi kehadiran internet sangatlah menguntungkan bagi seorang Public Relations 

(Mizanie & Irwansyah, 2019). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Public Relations 

Scott M. Cutlip & Allen H. Center dalam Rahastine (2022), bahwa Public Relations 

merupakan sebuah fungsi manajemen untuk menilai sikap masyarakat, melakukan identifikasi 

kebijakan sebuah organisasi untuk mementingkan kepentingan orang banyak, serta 

merencanakan dan melaksanakan berbagai program kegiatan guna mendapatkan pengetahuan 

dan dukungan dari masyarakatnya. Public Relations adalah jembatan antara masyarakat, 

dengan stake holder. Sehingga apa yang diingikan dan dibutuhkan oleh masyarakat dapat 

menjadi sebuah saran, ide bahkan peluang untuk perusahaan agar bisa mendapatkan tempat 

ditengah-tengah kebutuhan masyarakat. Public Relations atau yang sering disebut dengan 

Humas, pada dasarnya merupakan profesi atau pekerjaan yang dibutuhkan oleh setiap jenis 

perusahaan, organisasi, bahkan pemerintahan. Sebagai saluran komunikasi baik internal 

maupun eksternal. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi citra positif suatu organisasi 

adalah hubungan masyarakat, kebutuhan dan kehadirannya yang tidak dapat dihindarkan. 

Dalam kajian akademis, memformulasikan definisi Public Relations (hubungan 

masyarakat) sering kali menjadi tantangan, mengingat istilah ini dapat dimaknai berbeda oleh 

berbagai pihak. Sebagian pihak memahaminya sebagai komunikasi, publikasi, manajemen, 

pemasaran, atau bahkan periklanan. Menurut John E. Maiston, Public Relations merupakan 

komunikasi persuasif yang direncanakan, dengan tujuan memengaruhi opini publik secara luas 

(Gora,2019). Menurut Grinswold, Public Relations adalah fungsi manajerial yang 

mengevaluasi pengetahuan dan perilaku publik, mengidentifikasi tujuan dan strategi individu 

atau organisasi sehubungan dengan publik, menetapkan prioritas, dan meluncurkan program 

komunikasi untuk menjangkau publik. Hal ini berarti bahwa Public Relations memiliki 

kemampuan untuk membangun trust (kepercayaan) menggunakan komunikasi sebagai alat 
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utama, dan kemampuan ini meluas ke kemampuan Public Relations untuk mengembangkan 

startegi komunikasi untuk bisnis, membangun reputasi, kredibilitas dan hubungan publik 

(Gora, 2019). Public Relations atau di Indonesia dikenal juga dengan Hubungan Masyarakat 

(Humas), merupakan salah satu bidang Ilmu Komunikasi yang mengkaji hubungan antara 

Lembaga dengan publiknya baik internal maupun eksternal untuk memperoleh pengertian 

bersama “mutual understanding” dalam mencapai suatu tujuan. 

Government Public Relations   

Suprawoto dalam bukunya “Goverment Public Relations : Perkembangan & 

Praktiknya di Indonesia”. Salah satu pengertian GPR (Government Public Relations) dapat 

dilihat dalam keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 

371/KEP/M.KOMINFO/8/2007 tentang Kode Etik Hubungan Masyarakat Pemerintah dan 

Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor 

PER/12/M.PAN/08/TAHUN 2007 tentang Pendoman Umum Hubungan Masyarakat di 

Lingkungan Instansi Pemerintah yang intinya menyebutkan bahwa definisi humas pemerintah 

adalah aktivitas lembaga negara dan atau individu yang melaksanakan fungsi manajemen 

dalam bidang komunikasi dan informasi kepada publik, pemangku kepentingan (stakeholder), 

serta warga negara atau masyarakat dan sebaliknya. Keberadaan unit kehumasan (Hubungan 

Masyarakat) di sebuah lembaga atau instansi milik pemerintah merupakan keharusan secara 

fungsional dan operasional dalam upaya menyebarluaskan atau untuk mempublikasikan 

tentang sesuatu kegiatan atau aktivitas instansi bersangkutan yang ditujukan baik untuk 

hubungan masyarakat kedalam, maupun kepada masyarakat luar pada umumnya. 

Media Public Relations 

Media Public Relations dalam rangka mencapai publikasi organisasi yang maksimal 

dan seimbang, humas melakukan kegiatan komunikasi kehumasan/ humas yang bertujuan 

untuk membangun kesepahaman dan hubungan baik dengan media massa. Untuk 

meningkatkan upaya hubungan masyarakat, menjaga hubungan positif dengan media sangatlah 

penting. Kenyatannya, jumlah laporan yang dirilis oleh media sering kali digunakan oleh 

banyak organisasi untuk mengukur efektivitas kampanye Public Relations mereka (Iriantara, 

200:80). Media Relations adalah relasi yang dibangun dan dikembangkan untuk menjangkau 

publik dan meningkatkan persepsi publik, kepercayaan, dan tujuan individu, organisasi atau 

bisnis, seseorang harus membina hubungan dengan media. Hubungan ini juga dapat digunakan 

untuk mendongkrak penjualan, meningkatkan kepercayaan masyarakat, membantu perusahaan 

dalam menyelesaikan krisis komunikasi, dan mempererat ikatan antar komunitas yang beragam 
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Media Sosial 

Media sosial merupakan sebuah media online, dimana para penggunanya dapat dengan 

mudah melakukan tindakan interaktif dnegan pengguna lainnya. Sehingg komunikasi yang 

dibangun dapat dengan mudah saling mengakses informasi satu sama lainnya. 

Pengertian Instagram 

Kata Instagram ini terbangun dari dua suku kata yang sama-sama memiliki makna, 

yaitu “insta” yang berasal dari kata instan, yang mana memiliki arti bahwa pengguna aplikasi 

tersebut dapat membagikan foto maupun video secara instan dan “gram” yang berasal dari kata 

telegram, sehingga dapat ditafsirkan, bahwa pengguna aplikasi tersebut dapat membagikan foto 

maupun video dengan cepat. Aplikasi ini pada dasarnya terhubung dengan Facebook, karena 

Instagram merupakan bagian dari Facebook, sehingga pengguna Instagram dapat 

menghubungkan teman pada aplikasi Facebook ke Instagram (Feroza dan Misnawati, 2020). 

Pengertian lain tentang Instagram juga ditegaskan oleh Nisrina dalam Mahendra dan Nugrahani 

(2021), bahwa Instagram merupakan aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk membagikan foto 

dan video. Ia juga menegasan, bahwa sebenarnya Instagram juga masih merupakan bagian dari 

Facebook, sehingga dapat memberikan kesempatan bagi orang lain untuk dapat menjalin 

pertemanan dan intensitas komunikasi serta menjadi pengikut akun Instagram kita. Popularitas 

Instagram, kini tidak dapat dihelakkan lagi, hal ini dimanifestasikan melalui bangunan pola 

bisnis online dalam mempromosikan produk-produk untuk dipasarkan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Biro Humas Media Sosial Kementrian Pertanian 

Republik Indonesia. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan selama lebih 

kurang 3 (Tiga Bulan). Terhitung dari Februari – April 2025  

Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan dari prosedur yang dilakuan dalam aktifitas penelitian dan jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka dengan ini merupakan pendekatan kualitatif. Bog dan 

Taylor dalam Suwendara (2018: 4), bahwa pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data desrkiptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang atau perilaku yang dapat diamati.  Penelitian kualitatif ini digunakan dengan tujuan untuk 

menggambarkan objek penelitian (describing object), mengungkapkan makna dibalik 

fenomena (exploring meaning behind the phenonema), dan menjelaskan fenomena yang terjadi 

(explaning object). Maka dengan demikian,  untuk  mengidentifikasi data-data yang dibutuhkan 
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dalam penelitian ini mengenai strategi public relations dalam pengelolaan media Instagram di 

Kementrian Pertanian Republik Indonesia. Dalam bentuk pelaporan penelitian ini, peneliti 

akan mendeskripsikan temuan-temuan atau fakta-fakta lapangan yang menjadi suatu keunikan. 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini yang berjudul Strategi Pengelolaan Public Relations dalam 

pengelolaan media sosial instagram @kementerianpertanian. Maka memilih metode yang 

digunakan adalah deskriptif. Menurut Muhammad   Ramdhan (2021) dalam bukunya yang 

berjudul Metode Penelitian menyatakan bahwa metode deskriptif merupakan suatu Metode 

untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. Jenis penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk 

memberikan deskripsi, penjelasan, dan validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti 

Teknik Penentuan Informan 

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik purposive sebagai teknik penentuan 

informan. Teknik Purposive merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan-pertimbangan tersebut bertujuan untuk 

memperoleh sampel yang memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang diinginkan atau dibutuhkan 

dalam penelitian (Agustianti, 2022: 80). Maka, dalam hal ini memilih informan yang dianggap 

mengetahui permasalahan yang akan dikaji serta mampu memberikan informasi yang dapat 

dikembangkan untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Merujuk pada perspktif Yusuf (2013: 372), dalam bukunya yang bertajuk Metode 

Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan, bahwa keberhasilan dalam 

pengumpulan data banyak ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang 

dijadikan fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang diteliti, 

mampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang sesungguhnya. Peneliti tidak 

akan mengakhiri fase pengumpulan data sebelum peneliti yakin bahwa data yang terkumpul 

dari berbagai sumber yang berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang diteliti mampu 

menjawab rumusan masalah dari penelitian, sehingga ketepatan dan kredibilitas tidak 

diragukan oleh siapapun.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Biro Humas Media Sosial Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia merupakan lembaga pemerintah yang 

bertanggung jawab dalam urusan pemerintahan di bidang pertanian. Kementerian ini memiliki 
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peran strategis dalam mewujudkan kedaulatan pangan nasional, meningkatkan kesejahteraan 

petani, serta mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis sektor pertanian. Adapun ruang 

lingkup tugasnya meliputi subsektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan 

peternakan. Salah satu unit kerja yang berperan penting dalam membangun komunikasi publik 

adalah Biro Hubungan Masyarakat (Humas). Biro ini berada di bawah Sekretariat Jenderal 

Kementerian Pertanian dan memiliki tanggung jawab dalam menyampaikan informasi terkait 

program, kebijakan, capaian, serta berbagai kegiatan kementerian kepada masyarakat luas. 

Seiring dengan perkembangan media digital, Biro Humas Kementan juga mengelola berbagai 

saluran media sosial resmi, termasuk akun Instagram @kementerianpertanian. 

Profil Instagram @KEMENTERIANPERTANIAN 

Menurut laporan Essential Instagram Statistics and Trends for 2025 dari DataReportal, 

Instagram memiliki jangkauan iklan global sebesar 1,74 miliar pengguna pada Januari 2025, 

atau sekitar 21,3% dari populasi dunia dan 26,9% dari populasi berusia 13 tahun ke atas. Jika 

hanya menghitung populasi di luar Tiongkok, tingkat adopsi Instagram meningkat menjadi 

33,3%. Dalam periode satu tahun terakhir, jangkauan iklan Instagram tumbuh sebesar 5,5% 

atau setara dengan tambahan 90,8 juta pengguna baru angka ini menunjukkan pertumbuhan 

yang lebih tinggi dibandingkan TikTok (2,0%) maupun Facebook (4,3%). Indonesia sendiri 

menempati peringkat keempat secara global dalam jumlah jangkauan iklan Instagram dengan 

total 103 juta pengguna, di bawah India (414 juta), Amerika Serikat (172 juta), dan Brasil (141 

juta). Secara demografis, mayoritas pengguna Instagram berasal dari kelompok usia 18–34 

tahun, dengan dominasi pria pada kelompok usia 18–24. Fakta fakta ini menunjukkan bahwa 

Instagram merupakan platform strategis untuk kampanye komunikasi publik, terutama bagi 

instansi pemerintah atau organisasi yang ingin menjangkau generasi muda di Indonesia secara 

efektif (DataReportal, 2025). 

Identifikasi Masalah Strategi Government Public Relations dalam pengelola media sosial 

Instagram @kementerianpertanian 

Strategi  Public Relations dalam konteks media sosial tidak terlepas dari kemampuan 

suatu institusi untuk memahami, mengelola, dan merespons berbagai tantangan komunikasi 

yang muncul. Dalam pengelolaan akun Instagram @kementerianpertanian, terdapat berbagai 

dinamika yang memengaruhi efektivitas strategi public relations yang dijalankan. Identifikasi 

masalah menjadi langkah awal yang krusial untuk mengetahui hambatan hambatan yang 

dihadapi dalam menyampaikan pesan kelembagaan kepada publik secara tepat dan efisien. 

Dengan memahami permasalahan yang ada, Kementerian Pertanian dapat menentukan langkah 

strategis guna memperkuat citra dan keterlibatan masyarakat melalui platform digital tersebut 
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Perencanaan dan Pemrograman Strategi Government Public Relations Dalam 

Pengelolaan Media Sosial Instagram @Kementerianpertanian 

Perencanaan strategi pada akun Instagram Kementerian Pertanian merupakan bagian 

penting dari upaya hubungan masyarakat ( Public Relations) yang dijalankan oleh institusi 

tersebut. Dalam konteks ini, perencanaan tidak hanya dimaknai sebagai tahapan teknis, 

melainkan juga sebagai proses strategis yang memadukan visi kelembagaan dengan kebutuhan 

komunikasi publik. Proses ini dirancang secara efisien, kolaboratif, dan berbasis data, sehingga 

memungkinkan Kementerian Pertanian untuk menyusun langkah langkah komunikasi yang 

terukur dan berdampak. Kolaborasi dilakukan secara lintas unit kerja, termasuk tim humas, 

penyuluh lapangan, hingga tenaga kreatif media sosial, guna memastikan pesan yang 

disampaikan tetap konsisten dan sesuai dengan kebijakan institusi. 

Komunikasi dan Aksi Strategi  Public Relations Dalam Pengelolaan Media Sosial 

Instagram @Kementerianpertanian 

Dalam praktik  Public Relations (PR), komunikasi yang efektif menjadi fondasi utama 

untuk membangun citra positif lembaga dan menciptakan hubungan yang harmonis dengan 

publik. Kementerian Pertanian sebagai institusi pemerintahan yang strategis, memiliki peran 

penting dalam menyampaikan informasi kebijakan, program, dan capaian kepada masyarakat 

luas. Instagram sebagai salah satu media sosial yang bersifat visual dan interaktif telah dipilih 

sebagai salah satu kanal komunikasi utama oleh Kementerian Pertanian guna menjangkau 

masyarakat, khususnya generasi muda. Sehingga, komunikasi yang dilakukan melalui media 

ini harus dirancang secara strategis agar pesan yang disampaikan dapat diterima, dipahami, dan 

menggerakkan audiens. 

Evaluasi Strategi  Public Relations Government Dalam Pengelolaan Media Sosial 

Instagram @Kementerianpertanian 

Dalam upaya mengoptimalkan fungsi media sosial sebagai sarana komunikasi publik, evaluasi 

terhadap kinerja dan strategi pengelolaan menjadi aspek penting yang tidak dapat diabaikan. 

Evaluasi ini memungkinkan instansi pemerintah seperti Kementerian Pertanian untuk menilai 

efektivitas pesan yang disampaikan, tingkat keterlibatan audiens, serta dampak kampanye 

digital terhadap persepsi publik. Melalui evaluasi yang menyeluruh, kelemahan dapat 

diidentifikasi dan strategi yang lebih adaptif dapat dirumuskan untuk merespons dinamika 

sosial dan perkembangan teknologi komunikasi 
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PEMBAHASAN 

Identifikasi Masalah Strategi  Public Relations dalam Pengelolaan Media Sosial 

Instagram 

        Penelitian ini mengungkap bahwa permasalahan utama dalam pengelolaan akun 

Instagram @kementerianpertanian terletak pada belum optimalnya penerapan komunikasi dua 

arah yang menjadi pilar utama strategi  Public Relations (PR) modern 

Perencanaan dan Pemrograman Strategi  Public Relations dalam Pengelolaan Media 

Sosial Instagram 

       Dalam teori Cutlip dan Center (2006), tahap ini masuk dalam fase planning and 

programming, yang menekankan pentingnya pengambilan keputusan berdasarkan data, 

pengenalan terhadap publik sasaran, serta pemilihan metode dan saluran komunikasi yang 

tepat. Tim media sosial Kementerian Pertanian tampaknya telah menerapkan prinsip ini dengan 

baik, mengingat bahwa strategi konten mereka dirancang berdasarkan pemetaan karakteristik 

audiens. Pengelolaan konten secara terstruktur juga memungkinkan adanya konsistensi dalam 

penyampaian pesan kelembagaan, yang pada akhirnya dapat memperkuat citra institusional 

kementerian di mata publik. 

Komunikasi dan Aksi yang Dilakukan Strategi Government Public Relations Dalam 

Pengelolaan Media Sosial Instagram 

       Dalam ranah komunikasi digital, strategi  Public Relations (PR) yang diterapkan oleh 

pengelola akun Instagram @kementerianpertanian telah mengalami evolusi signifikan, dari 

sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator komunikasi publik yang partisipatif. Strategi 

ini menekankan pentingnya komunikasi dua arah sebagai bentuk ideal dalam membangun 

relasi antara lembaga dan publik. Pendekatan ini sesuai dengan teori komunikasi simetris dua 

arah dari Cutlip dan Center, yang menggarisbawahi pentingnya timbal balik dalam interaksi 

antara institusi dengan audiensnya. Di era media sosial, pendekatan ini bukan hanya relevan, 

tetapi menjadi prasyarat dalam membangun legitimasi dan kepercayaan publik, khususnya bagi 

lembaga pemerintah (Ekasakti et al., 2021). 

Evaluasi Program Strategi Government Public Relations  Dalam Pengelolaan Media 

Sosial Instagram 

       Evaluasi merupakan tahapan akhir dalam model strategi  Public Relations menurut Cutlip 

& Center, yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana strategi yang dijalankan telah 

memenuhi tujuan komunikasi. Dalam konteks pengelolaan media sosial Instagram 

@kementerianpertanian, evaluasi dilakukan secara berkala melalui analisis insight, termasuk 

metrik seperti reach, engagement rate, likes, comments, shares, dan saves. Berdasarkan temuan 
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penelitian, konten yang mengangkat narasi human interest, terutama kisah petani milenial, 

terbukti mampu menghasilkan engagement yang lebih tinggi dibandingkan dengan konten 

formal yang bersifat teknokratis, seperti pelaporan kegiatan seremonial kementerian (Cutlip et 

al., 2006). 

 

5. KESIMPULAN 

1. Identifikasi masalah strategi Government Public Relations akun Instagram 

@kementerianpertanian 

Permasalahan utama terletak pada belum optimalnya komunikasi dua arah dan 

keterlibatan audiens (engagement). Meskipun akun Instagram telah aktif memproduksi 

berbagai konten visual dan edukatif, tingkat interaksi pengguna masih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya respons cepat terhadap komentar atau DM, gaya komunikasi 

yang masih terlalu formal, serta belum maksimalnya pemanfaatan data analitik dalam 

perencanaan konten. 

2. Perencanaan dan pemrograman strategi Government Public Relations 

Perencanaan strategi dilakukan secara sistematis dan kolaboratif melalui penyusunan 

kalender konten bulanan dan tahunan. Tim media sosial menggunakan pendekatan 

berbasis audiens (audience-based), mempertimbangkan tren digital, dan memanfaatkan 

berbagai format konten seperti reels, carousel, dan infografis. Perencanaan juga 

mempertimbangkan segmentasi audiens, terutama generasi muda, untuk menjangkau 

mereka melalui gaya penyampaian yang komunikatif dan ringan. 

3. Komunikasi dan aksi strategi Government Public Relations 

Strategi komunikasi yang diterapkan mencerminkan upaya untuk menjalin komunikasi 

dua arah yang partisipatif. Melalui fitur interaktif seperti Q&A, polling, dan repost 

konten audiens, tim humas berupaya membangun hubungan yang lebih dekat dan 

responsif dengan masyarakat. Aksi ini juga diwujudkan melalui monitoring harian 

terhadap komentar dan DM, serta penyesuaian gaya konten berdasarkan analisis insight 

dari Instagram. 

4. Evaluasi program strategi Government Public Relations: 

Evaluasi dilakukan secara berkala dalam tiga cakupan waktu: jangka pendek, menengah, 

dan panjang. Indikator evaluasi mencakup engagement rate, reach, impressions, dan jenis 

konten yang paling disukai audiens. Hasil evaluasi dijadikan acuan dalam penyesuaian 

strategi konten, baik dalam format, durasi, maupun narasi. Namun, masih terdapat 
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tantangan dalam pengelolaan insight secara menyeluruh, termasuk pemanfaatan metrik 

lanjutan seperti sentiment analysis dan durasi tontonan video secara optimal. 

Secara keseluruhan, strategi Public Relations Kementerian Pertanian dalam mengelola 

Instagram menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam adaptasi terhadap era digital. Namun, 

efektivitas komunikasi masih memerlukan penguatan pada aspek partisipasi aktif audiens, 

integrasi data analitik yang lebih mendalam, dan keseimbangan antara citra kelembagaan 

dengan pendekatan komunikasi yang humanis dan menarik. 
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